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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang penulis kemukakan di atas maka jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field  research) yang penulis 

lakukan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dengan menggunakan metode 

deskriptif – kualitatif. Metode deskriptif ini merupakan penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat mengenai objek yang akan diteliti.
1
 

Suharsimi Arikunto juga mengatakan bahwa penelitian deskriptif 

adalah penelitian nonhipotesis dan tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu, akan tetapi menggambarkan apa adanya terhadap suatu 

gejala atau keadaan.
2
 Berdasarkan penjelasan diatas penulis maka penulis 

dalam melakukan penelitian nantinya akan menggunakan metode 

deskriptif atau penulis akan memberikan dan menggambarkan gejala, fakta 

dan kejadian secara jelas tentang pembinaan guru akidah akhlak terhadap 

disiplin belajar siswa pada kelas X di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Lakitan Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

                                                 
1
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, Bumi Aksara, 

Jakarta : 2006, h. 47    
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006, h. 63  



57 

 

 

2. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Snowball Sampling, yaitu suatu metode untuk mengidentifikasi, 

memilih dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan 

yang menerus. Jadi snowball sampling ini adalah metode sampling di 

mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari suatu responden ke 

responden lainnya. Dengan demikian untuk mendapatkan fakta yang jelas 

tentang pembinaan guru akidah akhlak terhadap disiplin belajar siswa pada 

kelas X  di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan. 

 

B. Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang disajikan sebagai data pokok 

dalam penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu: Guru akidah akhlak sebanyak dua orang, Bapak 

Zulkifli, S.Pd.I, dan Ibu Etnadewita, S.Pd. I,  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data pelengkap sebagai pendukung 

dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian 

ini yaitu: siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Lakitan, kepala 

madrasah atau wakil kepala, dan KTU. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan alat dan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, penulis melakukan pengamatan tentang pembinaan guru akidah 

akhlak terhadap disiplin belajar siswa di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Lakitan, melalui aturan, melalui pengawasan, melalui pembiasaan, dan 

melalui hukuman. Seperti shalat berjama’ah, waktu belajar, ketentuan 

berprilaku. 

2. Wawancara dengan guru Akidah Akhlak tentang pembinaan disiplin  

belajar siswa, melalui aturan yang diberikan guru, melalui pengawasan, 

melalui pembiasaan, dan melalui hukuman. 

3. Dokumentasi yang dibutuhkan tentang pembinaan disiplin belajar siswa 

seperti data tentang siswa dan guru, buku kasus siswa, buku kemajuan 

siswa, dan prestasi-prestasi siswa. 

   

D. Teknik Pengolahan Data dan Keabsahan Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data yang diperoleh dari observasi, wawancara 

tersebut, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

penafsiran terhadap data kualitatif untuk mendapatkan gambaran umum 

tentang masalah-masalah yang diajukan. Dengan menempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Mengedit data, menyusun data sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

b. Membaca, menelaah dan mencatat data yang telah dikumpulkan. 
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c. Menghimpun sumber data yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti.  

d. Mengklasifikasikan data yang sesuai dengan batasan masalah yang 

diteliti. 

e. Interprestasi data yaitu setelah data dihimpun dan diklasifikasikan dan 

menguraikan dengan kata-kata.  

f. Menarik kesimpulan.
3
  

2. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data kualitatif menurut Lexy J. 

Moleong dapat dilakukan dengan tekhnik trianggulasi yaitu dengan cara 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori. 
4
 

Langkah-langkah trianggulasi yaitu: 

a) Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara  

b) Membandingkan apa yang dikatakan seseorang di depan umum dengan 

apa yang dikatakanya secara pribadi  

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
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